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Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of project governance, integration 
management and the role of stakeholders on project performance and government policy as a 
moderator variable. The population of this research is  people involved in the project 
development of Jenderal Ahmad Yani International Airport - Semarang. The number of the 
population was 63 people taken using purposive sampling technique. The statistical method 
used in this study is Structural Equation Modeling (SEM) which is operated through the 
WarpPLS program. In this study, the results show that the variables of project governance, 
integration management and the role of stakeholders have positive and significant influences 
on project performance. Government policy as a moderator variable has positive and 
significant influences to encourage the role of stakeholders on project performance. 
 
Keywords : project governance, integration management, stakeholder roles, project 
performance, government policy. 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh project governance, integration 
management dan peran stakeholder terhadap project performance serta kebijakan pemerintah 
sebagai variabel moderator. Populasi penelitian ini adalah para pihak yang berkaitan dengan 
proyek pengembangan Bandar Udara International Jenderal Ahmad Yani Semarang. Jumlah 
populasi tersebut sebanyak 63 orang yang diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation 
Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui program WarpPLS. Pada penelitian ini 
menghasilkan bahwa variabel project governance, integration management dan peran 
stakeholder mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap project performance. 
Kebijakan pemerintah sebagai variabel moderator mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
untuk mendorong peran stakeholder terhadap project performance. 
 
Kata kunci : project governance, integration management, peran stakeholder, project 
performance, kebijakan pemerintah. 
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PENDAHULUAN 
 
  Semarang sebagai ibukota provinsi Jawa tengah memiliki volume kegiatan ekonomi 
yang cukup tinggi melalui jalur darat (Pantura), jalur laut (Pelabuhan Tanjung Mas) dan jalur 
udara (Bandar Udara International Ahmad Yani – disingkat Bandara Ahmad Yani). Dalam 
upaya mendukung upaya pembangunan ekonomi provinsi Jawa Tengah dan kota Semarang 
pada khususnya maka dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan No. 64 tahun 2004 
tanggal 10 Agustus 2004 yang berisikan penetapan Bandar udara Ahmad Yani sebagai Bandar 
udara Internasional. 
Semakin tingginya kebutuhan masyarakat akan sarana dan prasarana transportasi, 
khususnya pada sektor transportasi udara ditandai dengan meningkatnya angka pengguna jasa 
transportasi udara di seluruh Indonesia dari waktu ke waktu. Bandar udara sebagai prasarana 
perhubungan udara yang memegang peranan yang sangat penting di dalam suatu sistem 
transportasi udara, dimana semua kegiatan penerbangan akan berawal dan berakhir di tempat 
ini, sehingga terminal penumpang menjadi tempat yang semakin ramai, tempat berkumpulnya 
berbagai kegiatan, orang dan barang yang datang maupun berangkat. 
  Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang juga menjadi salah satu agenda pokok 
pemerintahan Joko Widodo – Jusuf Kalla dikenal dengan Nawacita. Istilah Nawacita diambil 
dari bahasa Sanskerta yang berarti sembilan cita/harapan/keinginan. Nawacita telah dijabarkan 
ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Dalam 
implementasinya, Pemerintah telah menetapkan proyek-proyek yang masuk kategori proyek 
strategis nasional, yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan proyek strategis, diperlukan upaya 
percepatan pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Terkait hal ini Presiden Joko Widodo pada 
tanggal 8 Januari 2016 telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 3 Tahun 
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. 
Algeo et al., (2018:118) menyatakan proses pelaksanaan perubahan terintegrasi 
dilakukan dari awal proyek sampai selesai dan ini adalah tanggung jawab utama dari manajer 
proyek. Permintaan perubahan dapat berdampak pada lingkup proyek dan lingkup produk, serta 
komponen rencana manajemen proyek atau dokumen proyek. Perubahan dapat diminta oleh 
pemangku kepentingan yang terlibat dengan proyek dan dapat terjadi setiap saat sepanjang 
siklus suatu proyek.   
 Project governance adalah "penggunaan sistem, struktur otoritas, dan proses untuk 
mengalokasikan sumber daya dan mengoordinasikan atau mengendalikan kegiatan dalam suatu 
proyek ”(Pinto, 2014), itu hidup berdampingan dalam kerangka tata kelola perusahaan dengan 
tujuan untuk mendukung proyek dalam mencapai organisasi mereka tujuan (Müller, 2009). 
Hasil – hasil audit tersebut diatas diasumsikan bahwa project governance atas pelakasanaan  
proyek tersebut masih belum terlaksana secara efektif terutama yang berkaitan dengan 
efektivitas dan efisiensi manajemen serta pengungkapan dan pelaporan kegiatan proyek.   
 Pengelolaan integrasi adalah proses yang bertujuan agar berbagai unsur kegiatan 
proyek terkoordinasi dan terintegrasi sebagairnana rnestinya (Soeharto, 1999). Agar proyek 
dapat mencapai sasaran dengan efektif dan efisien, diperlukan langkah koordinasi dan integrasi 
secara tepat dan ketat (Soeharto, 1999). Bila tidak, maka dikhawatirkan mereka akan bergerak 
sendiri-sendiri dan ini berakibat negatif terhadap pencapaian sasaran.  
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Peran stakeholder memiliki dampak yang signifikan terhadap pelaksanan proyek 
tersebut. Stakeholder dapat mempengaruhi pekerjaan atau hasil sebuah proyek seperti yang 
diharapkan. Kemampuan manajer proyek dan tim dalam mengidentifikasi dan melibatkan 
semua stakeholder dengan cara yang tepat dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan 
sebuah proyek. Bourne dan Walker (2006: 31) mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai 
“individu atau kelompok yang memiliki kepentingan atau beberapa aspek hak atau kepemilikan 
dalam proyek, dan dapat berkontribusi pada, atau dipengaruhi oleh, hasil dari suatu proyek ”. 
Karena itu dalam penelitian ini mendifinisikan hubungan pemangku kepentingan sebagai 
interpersonal hubungan kerja antara manajer proyek utama dan pemangku kepentingan proyek 
internal (mis. tim proyek manajer anggota atau atasan / pengawas langsung) atau proyek 
eksternal pemangku kepentingan (misalnya kontraktor pihak ketiga, pemerintah atau 
pelanggan). 
Fenomena yang ditemukan pada pelaksanaan proyek pengembangan Bandara Ahmad 
Yani Semarang, diduga adanya kelemahan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian 
proyek terutama dalam project governance , integrasi manajemen, dan peran stakeholder yang 
berpengaruh dalam kinerja proyek. Pentingnya memahami orientasi project governance, 
organisasi yang mengatur proyek dan potensi efek yang memungkinkan dari orientasi 
stakeholder dalam project governance manajemen proyek terhadap keberhasilan proyek 
(Joslin & Müller, 2016). Project governance  memiliki pengaruh positif pada kinerja proyek 
yang diterapkan organisasi project governance   untuk  mencapai kinerja proyek yang unggul 
(Sirisomboonsuk et al., 2018).  
  Berdasarkan fenomena masalah dan hasil – hasil temuan yang dikemukan diatas, 
peneliti merumuskan masalah – masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Apakah project governance akan berpengaruh terhadap project performance proyek 
strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang ? 
2. Apakah project governance akan berpengaruh terhadap peran stakeholder pada proyek 
strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang ? 
3. Apakah intergration management akan berpengaruh terhadap peran stakeholder pada 
proyek strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang ? 
4. Apakah intergration management akan berpengaruh terhadap project performance pada 
proyek strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang ? 
5. Apakah peran stakeholder akan berpengaruh terhadap project performance pada proyek 
strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang ? 
6. Apakah kebijakan pemerintah akan mendorong atau memperkuat pengaruh intergration 
management terhadap project performance pada proyek strategis nasional pengembangan 
bandara Ahmad Yani Semarang ? 
7. Apakah kebijakan pemerintah akan mendorong atau memperkuat pengaruh peran 
stakeholder terhadap project performance pada proyek strategis nasional pengembangan 
bandara Ahmad Yani Semarang ?. 
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pengaruh project governance terhadap 
project performance proyek strategis nasional pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang, 
menganalisa pengaruh project governance terhadap peran stakeholder, pengaruh intergration 
management terhadap peran stakeholder, intergration management terhadap project 
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performance, pengaruh peran stakeholder terhadap project performance, kebijakan pemerintah 
akan mendorong atau memperkuat  pengaruh intergration management terhadap project 
performance, kebijakan pemerintah akan mendorong atau memperkuat pengaruh peran 
stakeholder terhadap project performance pada proyek strategis nasional pengembangan 
bandara Ahmad Yani Semarang. 
 
        TINJAUAN PUSTAKA 
 
Project Performance 
 Secara tradisional, matrik manajemen proyek waktu, biaya, lingkup dan mutu telah menjadi 
faktor yang paling penting dalam menentukan keberhasilan suatu proyek. Keberhasilan proyek 
juga harus diukur dengan pertimbangan terhadap pencapaian sasaran proyek (Algeo et al., 
2018:33). Terdapat 3 (tiga) kriteria penting menjadi fokus proyek – proyek kontruksi yaitu 
biaya, mutu /kualitas dan waktu (Hansen, 2015:9). 
Dalam mencapai tujuan proyek telah ditentukan batasan yaitu besar biaya (anggaran) 
yang dialokasikan, dan jadwal serta mutu yang harus dipenuhi (Soeharto, 2014:2). Sumber 
perubahan umumnya dikaitkan dengan satu atau lebih sisi segitiga: ruang lingkup, jadwal, atau 
anggaran (Heagney, 2012:127). Berdasarkan (Soeharto, 2014), Heagney (2012:149), 
(Demirkesen & Ozorhon, 2017) diperoleh tiga dimensi dari variabel project performance, 
sebagai berikut : 
a) Time (waktu) (Soeharto, 2014),yaitu proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu 
dan tanggal akhir yang telah ditentukan. 
b) Cost (Biaya) (Soeharto, 2014),yaitu biaya (anggaran) proyek harus diselesaikan dengan 
biaya yang tidak melebihi anggaran. 
c) Quality (Mutu) (Soeharto, 2014),yaitu produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi 
spesifikasi dan kriteria yang dipersyarakatkan, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu 
memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the intended use. 
 
Peran  Stakeholder 
Stakeholder suatu proyek adalah pihak – pihak, individu ataupun organisasi yang secara 
aktif terlibat dalam proyek atau yang mempunyai interest yang terpengaruh, baik positif 
maupun negatif atas terlaksananya proyek (Santoso, 2009:10). Tujuan perusahaan adalah untuk 
menciptakan kekayaan dan nilai bagi para pemangku kepentingannya (Clarke 2004) dalam 
(Muller, 2009:5). Philips et al., 2003 dalam (Mojtahedi & Oo, 2017), “ A stakeholder is a 
person or an entity who gives an input into decision making as well as one who benefits from 
the results of decision-making”, yang memiliki arti Pemangku kepentingan adalah orang atau 
entitas yang memberikan masukan pengambilan keputusan serta orang yang mendapat manfaat 
dari hasil pengambilan keputusan.  
Berdasarkan (Santoso, 2009), (Heizer & Render, 2014), (Soeharto, 2014), (Algeo et al., 
2018), kontrak kerja PT Angkasa Pura 1 (Persero), (Fathur Rahman, 2018), (IATA, 2004), 
(Fathur Rahman, 2018), diperoleh dimensi dari variabel peran stakeholder, sebagai berikut: 
a) Pemerintah (Fathur Rahman, 2018),yaitu  organisasi yang dipimpin oleh seseorang yang 
memiliki tanggung jawab dan kewenangan serta pandangan ke depan. 
JURNAL EKOBISMAN VOL1 5. NO 1. AGUSTUS 2020 P:ISSN : 2528-4304 E:ISSN : 2595-9302 
57 
 
b) Manajer proyek (Algeo et al., 2018),yaitu pemimpin tim proyek untuk memenuhi tujuan 
proyek dan harapan pemangku kepentingan. 
c) Project Management Office (PMO) (Algeo et al., 2018),yaitu struktur organisasi yang 
menstandarkan proses project governance  yang terkait dengan proyek dan memfasilitasi 
berbagai sumber daya, metodologi, alat dan teknik. 
d) Kontraktor (kontrak kerja PT AP1) dan (Santoso, 2009),yaitu pihak yang ditunjuk oleh 
pemilik proyek sebagai pelaksana proyek, pihak ini yang akan melaksanakan proyek 
dengan proses perencanaan yang sudah disiapkan oleh konsultan perencana untuk 
dihasilkan ke wujud yang nyata. 
e) Konsultan perencana, (kontrak kerja PT AP1) dan (Santoso, 2009),yaitu memiliki tugas 
untuk merencanakan struktur, mekanikal elektrikal, arsitektur, landscape, ancangan 
angaran biaya (RAB) serta dokumen-dokumen pelengkap lainnya terkait dengan proyek 
yang akan dikerjakan. 
f) Masyarakat (IATA, 2004),yang paling penting untuk bandara, sejak dilestarikan hubungan 
yang baik dengan penduduk setempat - untuk mempertahankan penerimaan mereka - 
secara langsung dampak pada pengembangan bandara dan maskapai. 
 
Project Governance 
 Project governance adalah kerangka kerja, fungsi dan proses yang memandu kegiatan 
manajemen proyek untuk menciptakan produk, layanan, atau hasil yang unik untuk memenuhi 
tujuan organisasi, strategi dan operasional (Algeo et al., 2018:549). Berdasarkan penelitian 
Sirisomboonsuk et al., (2018) dan menurut Muller (2009) dan APM (2014), variabel project 
governance diperoleh dari sejumlah konstruk yang dua diantaranya dijadikan dimensi dari 
variabel ini, sebagai berikut : 
a) Efektivitas dan efisiensi manajemen proyek (Muller, 2009), yaitu memastikan bahwa tim 
proyek, termasuk manajer proyek, diperlengkapi dengan baik untuk mencapai tujuan 
proyek. Ini mencakup kemampuan, alat, dan proses yang sesuai, serta keterampilan dan 
pengalaman manajer proyek. 
b) Pengungkapan dan pelaporan (Muller, 2009), yaitu memastikan ketersediaan informasi 
yang relevan dan dapat diandalkan tepat waktu untuk proses pengambilan keputusan 
korporasi. Membutuhkan budaya keterbukaan yang terbuka dan jujur dan mungkin 
melibatkan pemangku kepentingan di luar organisasi. 
 
Integration Management 
Menurut Algeo et al., (2018:69) manajemen integrasi proyek mencakup proses dan 
aktivitas untuk mengidentifikasi, menetapkan, menggabungkan, menyatukan dan 
mengkoordinasikan berbagai proses dan aktivitas manajemen proyek dalam kelompok 
manajemen proyek. Berdasarkan penelitian Demirkesen & Ozorhon, (2017) dan menurut 
Algeo et al., (2018) variabel integration management diperoleh dari sejumlah konstruk yang 
empat diantarannya dijadikan dimensi dari variabel ini, sebagai berikut : 
a) Penyusunan rencana manajemen proyek (Algeo et al., 2018),yaitu merupakan proses 
mendefinisikan, mempersiapkan, dan mengkoordinasikan semua komponen rencana dan 
mengkonsolidasikan mereka kedalam rencana manajemen proyek terpadu. 
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b) Pengelolaan pengetahuan proyek (Algeo et al., 2018),yaitu proses menggunakan 
pengetahuan yang ada dan menciptakan pengetahuan baru untuk mencapai tujuan proyek 
dan berkontribusi untuk pembelajaran organisasi. 
c) Pemantauan dan pengendalian pekerjaan proyek (Algeo et al., 2018), yaitu merupakan 
suatu proses mengamati, meninjau, dan melaporkan perkembangan menyeluruh untuk 
memenuhi tujuan kinerja yang ditetapkan dalam rencana manajemen proyek.  
d) Pengendalian perubahan terintegrasi (Algeo et al., 2018),yaitu merupakan proses meninjau 
perubahan, menyetujui perubahan dan mengelola perubahan pada hasil pekerjaan, asset 
proses organisasi, dokumen proyek dan rencana manajemen proyek serta 
mengkomunikasikan keputusannya. 
 
Kebijakan Pemerintah 
Wahab (2012:74) definisi kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan 
tertentu yang dilakukan oleh seorang aktor atau sejumlah aktor berkenanan dengan suatu 
masalah atau persoalan tertentu. Robert Eyestone sebagaimana dikutip Leo Agustino (2008:6) 
dalam (Taufiqurokhman, 2014) mendefinisikan kebijakan publik sebagai “hubungan antara 
unit pemerintah dengan lingkungannya”. Banyak pihak beranggapan bahwa definisi tersebut 
masih terlalu luas untuk dipahami, karena apa yang dimaksud dengan kebijakan publik dapat 
mencakup banyak hal.  
Menurut Wahab (2012:24) dan (Taufiqurokhman, 2014) bahwa kebijakan pemerintah 
mempunyai empat kategori diperoleh sejumlah konstruk dan dalam penelitian ini variabel 
kebijakan pemerintah menggunakan dimensi dari dua dari kategori tersebut, terdiri dari : 
a) Keputusan kebijakan (policy decisions) (Wahab,2012),yaitu keputusan yang dibuat oleh 
para pejabat pemerintah yang dimaksudkan untuk memberikan arah terhadap pelaksanaan 
kebijakan publik. 
b) Pernyataan kebijakan (policy statements) (Wahab,2012),yaitu pernyataan resmi atau 
penjelasan mengenai kebijakan publik tertentu. 
 
     METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Desain penelitian ini adalah desain riset kausal yaitu riset yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi hubungan sebab akibat antar variable. Metode riset kausal ini adalah dengan 
metode kuantitatif dengan pengambilan data survey dan data yang digunakan adalah data 
primer. Tempat penelitian pada Proyek Pengembangan Bandara International Jenderal Ahmad 
Yani Semarang PT Angkasa Pura I (Persero) yang terdiri dari team leader sampai dengan vice 
president/ project manager. Populasi dalam penelitian ini adalah pihak – pihak yang terlibat 
dalam Proyek Pengembangan Bandara Jenderal Ahmad Yani Semarang, dengan jumlah sampel 
sebanyak 63 responden. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan skala 
Likert. Analisis statistik digunakan untuk mencari pengaruh antar variabel penelitian 
menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM), mengingat SEM merupakan model 
analisis yang pada umumnya menggabungkan antara dua bagian ialah pembentukan variabel 
laten dan pembangunan model structural (Supriyadi, 2014). Sedangkan software yang 
digunakan dalam mengolah data adalah Warp Partial least square (PLS). Statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti 
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mulai data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010). Statistik ini digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel, yaitu meliputi karakteristik 
variabel project performance (PP) sebagai variabel endogen atau variabel terikat (dependent 
variable) dan peran stakeholder (PS) sebagai variabel mediasi sedangkan variabel project 
governance (PG) dan variabel integration management (IM) sebagai variabel eksogen atau 
variabel bebas (independent variable) serta variabel kebijakan pemerintah (KP) sebagai 
variabel moderator. 
 
   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
a.  Convergent Validity (Validitas Konvergen) 
Berdasarkan hasil output ini dapat dilihat nilai loading factor, Combined Loading 
and Cross-Lodings telah memenuhi kriteria, Convergent validity adalah dengan melihat 
nilai AVE (Average Variance Extracted), kriteria yang harus dipenuhi yaitu AVE>0,50, 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Output Latent Variable Coefficients 
Average Variances Extracted (AVE) 
Variabel Laten Nilai AVE Kriteria Keterangan 
PG 0.605 > 0.50 Memenuhi Convergent Validity 
IM 0.632 > 0.50 Memenuhi Convergent Validity 
KP 0.773 > 0.50 Memenuhi Convergent Validity 
PS 0.587 > 0.50 Memenuhi Convergent Validity 
PP 0.669 > 0.50 Memenuhi Convergent Validity 
Sumber : Data primer (diolah penulis) 
b. Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 
Tabel 2. Coefficiens Among Latent Variables 
 PG IM KP PS PP 
PG (0.778) 0.618 0.450 0.641 0.722 
IM 0.618 (0.795) 0.695 0.823 0.837 
KP 0.450 0.695 (0.879) 0.795 0.756 
PS 0.641 0.823 0.795 (0.766) 0.922 
PP 0.722 0.837 0.756 0.922 (0.818) 
Sumber: data primer yang diolah, 2020. 
c.  Composite Reliability 
Tabel 3.  Hasil output Latent Variable Coefficients 
 PG IM KP PS PP Kriteria Keterangan 
CompositeReliable 0.922 0.954 0.964 0.971 0.960 > 0.70 Reliabel 
Cronbach’s Alpha 0.902 0.947 0.957 0.969 0.955 > 0.60 Reliabel 
Sumber : Data primer (diolah penulis) 
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
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Berikut gambar 4.1 gambar hasil analisis model SEM dalam bentuk Path Diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1.  Hasil Analisis Model SEM Lengkap 
a. Goodness of Fit (GoF) 
 Uji keseluruhan model berkaitan dengan analisis terhadap Goodness of Fit (GoF) 
yang dihasilkan oleh program Warp PLS. Pengujian ini akan mengevaluasi apakah model 
yang dihasilkan merupakan model fit atau tidak, terlihat pada model fit indices and p-value 
sebagaimana disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4. Model Goodness of Fit (GoF) 
Model fit and quality indices Indeks P-Value Kriteria Keterangan 
Average path coefficient (APC) 0.301 P<0.001 P<0.05 Good Fit  
Average R-squared (ARS) 0.705 P<0.001 P<0.05 Large 
Average adjusted R-squared (AARS) 0.686 P<0.001 P<0.05 Good Fit 
Average block VIF (AVIF) 2.617 ≤ 5 dan idealnya ≤ 3,3 Good Fit 
Average full collinearity VIF (AFVIF) 4.707 ≤ 5 dan idealnya ≤ 3,3 Good Fit 
Tenenhaus GoF (GoF) 0.728 small >= 0.1, medium 
>= 0.25, large >= 0.36 
Large 
Sympson's paradox ratio (SPR) 0.714 ≥0,7 dan idealnya = 1 Good Fit 
R-squared contribution ratio (RSCR) 0.916 ≥0,9 dan idealnya = 1 Good Fit 
Statistical suppression ratio (SSR) 1.000 > 0.7 Good Fit 
Nonlinear bivariate causality direction 
ratio (NLBCDR) 
0.857 > 0.7 Good Fit 
b. Uji Hipotesis 
Berdasarkan pengujian analisis jalur dengan menggunakan software warp PLS 7.0 
untuk masing-masing variabel dengan hasil hipotesis sebagai berikut : 
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Tabel 5. Path Coefficient and P Values 
Hipotesis Hubungan 
Variabel 
Path Coefficient P 
Values 
Keputusan 
H1 PG  PP 0.213 0.010 Signifikan 
H2 PG  PS 0.250 0.003 Signifikan 
H3 IM  PS 0.671 <0.001 Signifikan 
H4 IM  PP 0.210 0.011 Signifikan 
H5 PS  PP 0.534 <0.001 Signifikan 
H6 KP  IM  PP 0.064 0.238 Tidak Signifikan 
H7 KP  PS  PP 0.162 0.038 Signifikan 
 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Project Governance terhadap Project Performance Proyek Strategis 
Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Project governance merupakan  kerangka kerja, fungsi, dan proses yang memandu 
kegiatan manajemen untuk menciptakan produk, layanan, atau hasil dan memenuhi strategis 
dan tujuan operasional organisasi. Beberapa peneliti dan praktisi menganggap project 
governance sebagai bagian dari perusahaan tata kelola tetapi menekankan pada kegiatan 
proyek. Salah satu alasan kinerja proyek yang buruk adalah kurangnya project governance 
yang efektif. Project governance direkomendasikan sebagai strategi untuk meningkatkan 
kinerja proyek. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa project governance berpengaruh signifikan 
terhadap project performance pada Proyek Strategis Nasional Pengembangan Bandara 
Ahmad Yani Semarang. Hal ini berarti semakin baik dan efektif project governance, maka 
akan berdampak secara signifikan terhadap meningkatnya kinerja proyek (project 
performance) tersebut. 
Hal ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Sirisomboonsuk et al., (2018) yang 
menyatakan project governancesecara positif berhubungan dengan kinerja proyek (project 
performance). Manajer perlu fokus pada semua aspek project governance (misal : arah 
portofolio, sponsor proyek dan efektivitas manajemen proyek dan efisiensi, dan 
pengungkapan dan pelaporan) ketika melakukan tata kelola proyek. 
Joslin & Müller,( 2016) membuktikan pula bahwa project governancememiliki 
hubungan yang signifikan dengan keberhasilan proyek. Penelitiannya menunjukkan 
pentingnya pemahaman orientasi tata kelola organisasi yang mengatur proyek dan potensi 
efek yang memungkinkan dari orientasi pemangku kepentingan di Indonesia dalam project 
governance untuk keberhasilan proyek.  
Dalam pelaksanaan tata kelola percepatan pekerjaan proyek di PT Angkasa Pura I 
(Persero) membutuhkan efektifitas dan efisiensi manajemen proyek dimana mencakup 
kemampuan tim proyek dalam hal teknis dan non teknis yang mempengaruhi pelaksanaan 
proyek percepatan, kualitas dan nilai proyek dan didukung oleh pengalaman tim proyek 
dalam proyek sejenis akan mempengaruhi pelaksanaan proyek percepatan, kualitas dan nilai 
proyek, serta keterampilan/ leadership manajer proyek dengan memberi teladan sebagai 
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syarat menuju manajer proyek yang efektif, manajer proyek harus mempunyai kualifikasi 
tertentu diantaranya memiliki kredibilitas secara teknis, latar belakang pengalaman yang 
cukup dan pendidikan yang memadai. Perlunya pengungkapan pelaporan yang andal dan 
lengkap terhadap pelaksanaan proyek untuk mempermudah pengendalian internal dan 
external. Dalam pelaksanana proyek, PT Angkasa Pura 1 bekerjasama dengan instansi 
eksternal untuk melakukan pengendalian pelaksanaan proyek diantaranya Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Tim Pengawal 
Pengamanan Pemerintah dan Pembangunan Pusat (TP4P) dan Tim Pengawal Pengamanan 
Pemerintah dan Pembangunan Daerah (TP4D). 
 
2. Pengaruh Project Governance terhadap Peran Stakeholder Proyek Strategis Nasional 
Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Teori agensi dalam konteks manajemen proyek menjelaskan hubungan antara 
pemilik dan manajer proyek atau prinsipal dan agen. Müller (2009) menjelaskan bahwa teori 
ini berkaitan dengan teori pemegang saham dengan membahas potensi konflik yang 
mungkin timbul antara manajer proyek dan pemegang saham. Menurut teori agensi, manajer 
proyek bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan dalam organisasi atas nama 
pemegang saham atau pemilik proyek. Dengan demikian, teori ini membahas bagaimana 
tujuan jangka pendek dari prinsip-prinsip ini (kinerja waktu dan biaya) dapat dicapai dengan 
mengembangkan mekanisme pengendalian dan pemantauan yang mengatur perilaku 
manajer proyek.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa project governance berpengaruh signifikan 
terhadap peran stakeholder proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani 
Semarang. Dengan demikian semakin baik dan efektif project governance yang dilakukan 
maka akan berdampak terhadap meningkatnya pengaruh peran stakeholder pada Proyek 
Strategis Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Penelitian ini secara empiris mendukung temuan penelitian Derakhshan et al., (2019) 
yang menyatakan bahwa adanya peran project governance yang menguntungkan dalam 
memodifikasi pendekatan pemangku kepentingan organisasi, terutama digunakan untuk 
mengelola pemangku kepentingan internal. Sedangkan pemangku kepentingan eksternal 
dapat memahami motif investor proyek dan tim proyek. Project governance memberikan 
penekanan yang lebih besar pada hubungan antara project governance dan pemangku 
kepentingan eksternal, yang dapat membantu investor proyek dan tim proyek mencapai 
dukungan yang lebih baik dari para pemangku kepentingan eksternal, dan meningkatkan 
kemakmuran jangka pendek dan jangka panjang dari proyek dan organisasi. 
Project governance Bandara Ahmad Yani tentunya  perlu melibatkan peran dari para 
stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan proyek tersebut dikarenakan project 
governance memberikan penekanan lebih besar pada hubungan antara project governance 
dan pemangku kepentingan eksternal, itu bisa membantu investor proyek dan tim proyek 
mencapai dukungan yang lebih baik dari pemangku kepentingan eksternal, dan 
meningkatkan jangka pendek dan kemakmuran jangka panjang dari proyek dan organisasi. 
Terutama dukungan terhadap pengambilan keputusan yang selaras dengan tujuan strategi 
perusahaan.  
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Dalam implementasi project governance, PT Angkasa Pura 1 (Persero) terus 
meningkatkan dalam melakukan pembinaan lingkungan yang memungkinkan keberhasilan 
proyek dan memprioritaskan proyek untuk penggunaan sumber daya terbaik serta 
mengidentifikasi proyek sesuai dengan kebutuhan agar proyek dapat berjalan sesuai dengan 
rencana perusahaan dan kontribusi terhadap strategi perusahaan dan harapan pemangku 
kepentingan. 
 
3. Pengaruh Integration Management terhadap Peran Stakeholder Proyek Strategis 
Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Proyek konstruksi juga sering dihadapkan dengan masalah kompleks yang terkait 
dengan pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk konflik di antara anggota tim 
proyek seperti klien dan kontraktor, serta protes dari pihak eksternal seperti masyarakat 
yang terkena dampak. Pemangku kepentingan dalam konteks proyek telah menunjukkan 
bahwa manajemen pemangku kepentingan sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan 
berbagai jenis proyek, di antaranya industri konstruksi merupakan sektor yang dominan 
(Littau et al., 2010). Terlepas dari pentingnya manajemen risiko dan manajemen pemangku 
kepentingan dalam proyek konstruksi, masih ada banyak kegagalan proyek yang 
diakibatkan oleh manajemen risiko dan pemangku kepentingan yang buruk. Manajemen 
terpadu  (integration management) dalam proyek dan konteks organisasi ditujukan untuk 
mengurangi konflik objektif, mencapai alokasi sumber daya yang lebih efisien, 
meningkatkan efektivitas manajemen bersama, dan membawa perspektif baru untuk praktik 
manajerial, pembangunan berkelanjutan, dan sebagainya. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa integration management berpengaruh 
signifikan terhadap peran stakeholder pada Proyek Strategis Nasional Pengembangan 
Bandara Ahmad Yani Semarang. Adanya integration management yang efektif akan 
memudahkan bagi peran stakeholder dalam proyek bandara tersebut. Integration 
management dan peran stakeholder dapat ditingkatkan melalui cara-cara baru untuk berpikir 
tentang, menganalisis, dan kemudian mengelola risiko dan masalah pemangku kepentingan 
secara holistik dan terintegrasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Xia et al., (2018)   menyatakan dalam 
penelitiannya mengenai keterkaitan manajemen risiko (risk management) dengan 
manajemen pemangku kepentingan (stakeholder management) yang menyarankan agar di 
masa depan memungkinkan mengintegrasikan risiko dan manajemen pemangku 
kepentingan untuk memberi manfaat bagi proses manajemen. Peningkatan efektivitas risk 
management dan stakeholder management melalui cara berpikir baru, menganalisis, dan 
kemudian mengelola risiko dan pemangku kepentingan secara holistik dan terintegrasi di 
masing-masing bidang. Mengintegrasikan manajemen risiko dan pemangku kepentingan itu 
menantang, tetapi dapat menjadi cara baru untuk meningkatkan kinerja proyek. 
Integration management sangat diperlukan agar proyek dapat berjalan sesuai yang 
direncanakan. Integration management dan peran stakeholder dalam penelitian ini sangat 
diperlukan untuk  meningkatkan efektivitas manajemen timbal balik, dan membawa 
perspektif baru untuk praktik manajerial, pembangunan berkelanjutan, dan seterusnya. PT 
Angkasa Pura 1 (Persero) dalam meningkatkan pelaksanaan integration management 
dengan unit – unit terkait maupun dengan stakeholder lain yaitu dengan merubah tugas dan 
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fungsi unit perencanaan proyek yang awalnya dilakukan oleh unit Fasilities dan Equipment 
yang selanjutnya diserahkan ke unit Project Management Office untuk pelaksanaan dan 
pengendaliannya proyek menjadi secara keseluruhan proses perencanaan, implementasi, 
pengendalian dialihkan ke unit Project Management Office. 
 
4. Pengaruh Integration Management terhadap Project Performance Proyek Strategis 
Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang.  
Integrasi mengacu pada koordinasi antar proses. Manajemen integrasi (integration 
management) adalah salah satu elemen terpenting dari manajemen proyek, yang mencakup 
semua aspek proyek. Manajemen integrasi proyek memastikan keberhasilan koordinasi di 
antara kegiatan proyek. Asif et al. (2010) menyebutkan integrasi sebagai proses yang 
disengaja mengembangkan struktur tata kelola, yang membuat pengelolaan persyaratan 
pemangku kepentingan utama lebih sistematis.  Integrasi proyek memastikan koordinasi 
yang tepat di antara kegiatan proyek. Oleh karena itu, dampak manajemen integrasi terhadap 
keberhasilan proyek harus dipahami dengan baik sehingga manajer proyek dapat mengambil 
manfaat dari aspek positif dari kegiatan proyek yang terkoordinasi dengan baik. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa integration management berpengaruh 
signifikan terhadap project management. Hal ini berarti dengan semakin meningkatnya 
manajemen proyek yang terintegrasi, maka akan memberikan dampak yang positif dalam 
meningkatkan kinerja proyek. Sebaliknya apabila manajemen proyek kurang terintegrasi 
akan dapat menurunkan kinerja dari suatu proyek. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Demirkesen & Ozorhon, 
(2017) yang menemukan bahwa manajemen integrasi memiliki dampak yang besar terhadap 
kinerja manajemen proyek. Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa kegiatan, alat, dan 
strategi terdaftar berdasarkan fase proyek konstruksi. Sehubungan dengan pengaruh kuat 
manajemen integrasi pada kinerja manajemen proyek, penting bahwa manajer proyek secara 
efektif mengoordinasikan proses dan pihak-pihak terkait.  
Integration management dalam pelaksaan proyek ini perlunya rencana manajemen 
proyek yang kuat agar tidak terlalu banyak perubahan – perubahan pada tiap paket 
pekerjaan. Komponen – komponen utama seharusnya disusun sesuai dengan kebutuhan 
proyek dan produk RTT (rancanagan teknik terinci) dapat memberikan informasi akurat 
untuk pelaksanaan dilapangan. Namun pada pelakasanaan proyek ini sering kali integration 
management masih belum efektif, terutama pada perubahan – perubahan pekerjaan yang 
terjadi dilapangan. Untuk mengatasi hal tersebut, Project Management Development 
menyusun dan melakukan pembaruan terhadap Standart Operational Procedure (SOP) 
serta mengajukan usulan keputusan Direksi untuk pelaksanaan kegiatan proyek baik proyek 
RTT maupun Design and Build. 
 
5. Pengaruh Peran stakeholder terhadap Project Performance Proyek Strategis Nasional 
Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Peran pemangku kepentingan dapat mempengaruhi kinerja proyek. Misalnya, 
kekuasaan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk menggunakan kekuatan 
sosial dan politik dan mengambil manfaat dari sumber daya manajemen proyek dari 
organisasi masing-masing. Ini mungkin menghasilkan menyelesaikan proyek tepat waktu 
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dan sesuai anggaran. Di sisi lain, legitimasi memungkinkan pemangku kepentingan untuk 
mematuhi risiko yang bermanfaat atau berbahaya yang berkaitan dengan manajemen proyek 
karena legitimasi adalah asumsi umum bahwa pemangku kepentingan akan berperilaku 
dengan baik dalam sistem norma, mandat, dan prosedur yang dibangun secara sosial. 
Legitimasi, karenanya, meningkatkan kualitas proyek dan akhirnya, urgensi memungkinkan 
para pemangku kepentingan untuk mengoordinasikan kegiatan respon segera dalam 
manajemen proyek seperti mempercepat tugas mobilisasi untuk sub-kontraktor selama fase 
rekonstruksi proyek. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peran stakeholder berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja proyek pada Proyek Strategis Nasional Pengembangan Bandara Ahmad 
Yani Semarang. Dengan demikian keterlibatan atau peran dari stakeholder dalam proyek 
tersebut akan memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja proyek. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mojtahedi & Oo, (2017) yang 
hasilnya menunjukkan bahaw pemangku kepentingan dengan kekuatan lebih, atribut 
legitimasi dan urgensi dalam mengelola proyek dengan kinerja yang lebih baik.  Para 
pemangku kepentingan dikaitkan dengan kinerja proyek dianggap penting karena teori 
pemangku kepentingan menggabungkan kekuatan, legitimasi dan urgensi. Hubungan antara 
manajer proyek utama dan pemangku kepentingan mereka (baik internal ke organisasi dan 
eksternal), memberikan pengaruh kritis pada proses dan hasil proyek, dan keberhasilan atau 
kegagalan utama proyek. Secara khusus hubungan pemangku kepentingan yang saling 
percaya, kooperatif dan altruistik pada dasarnya akan lebih efektif daripada hubungan 
pemangku kepentingan yang lebih oportunistik. 
Peran stakeholder terutama campur tangan pemerintah untuk percepatan penyelesaian 
proyek sangat diperlukan para pelaksana sebagai payung hukum. Peran pemilik proyek, 
kontraktor, konsultan perencana, konsultan pengawas sangat menentukan tercapainya 
tujuan pemerintah pusat dan daerah terutama untuk meningkatkan ekonomi bagi masyarakat 
Semarang pada khususnya dan meningkatkan pendapatan PT Angkasa Pura 1 (Persero).  
Peran stakeholder memiliki dampak secara langsung atau pengaruh yang besar terhadap 
kegiatan bisnis PT Angkasa Pura I (Persero). Dengan posisi yang begitu strategis, maka 
perusahaan berkomitmen untuk membangun hubungan yang harmonis dengan segenap 
pemangku kepentingan, dan berupaya melibatkan mereka sesuai dengan kompetensi masing 
– masing.  
 
6. Kebijakan pemerintah mendorong atau memperkuat pengaruh Integration 
Management terhadap Project Performance proyek strategis nasional pengembangan 
Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Kebijakan publik sangat luas karena mencakup berbagai bidang dan sektor seperti 
ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, dan sebagainya. Di samping itu dilihat dari 
hirarkinya, kebijakan publik dapat bersifat nasional, regional maupun lokal seperti undang 
undang, peraturan pemerintah, peraturan presiden, peraturan menteri, peraturan pemerintah 
daerah/provinsi, keputusan gubernur, peraturan daerah kabupaten/kota, dan keputusan 
bupati/walikota. Dengan demikian kebijakan pemerintah ialah sejumlah aktivitas 
pemerintah untuk memecahkan masalah di tengah masyarakat, baik secara langsung 
maupun melalui berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
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Dalam penelitian ini kebijakan pemerintah tidak mampu mendorong atau 
memperkuat pengaruh Integration Management terhadap Project Performance Proyek 
Strategis Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang.  Hal ini disebabkan 
adanya peranan kontrak dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proyek 
tersebut. Dimana kontrak tersebut memuat dan mengatur aspek teknis dan non teknis 
pelaksanaan proyek tersebut. Kontrak tersebut mempunyai tujuan utama yaitu agar 
kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak saling mengikat secara hukum 
(legally binding), serta kontrak tersebut telah memenuhi kriteria – kriteria sahnya sebuah 
kesepakatan menurut hukum yang berlaku. Selain itu, konsep yang harus dipegang dalam 
menjalankan kontrak adalah bahwa hak salah satu pihak merupakan kewajiban bagi pihak 
lainnya dan sebaliknya. Konsep ini disebut konsep kewajiban berkontrak (concept of duty). 
Lebih lanjut, kewajiban kedua belah pihak dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu : 
1) kewajiban kontraktual; 2) kewajiban sesuai perundang – undangan (statutory); 3) 
kewajiban  yang berkaitan dengan “perbuatan melawan hukum” (tort). Hak dan kewajiban 
antar kedua belah pihak telah dituangkan dalam kontrak pekerjaan sebelum pekerjaan mulai 
dilaksanakan. 
 
7. Kebijakan pemerintah akan mendorong atau memperkuat pengaruh Peran 
Stakeholder terhadap Project Performance pada proyek strategis nasional 
pengembangan bandara Ahmad Yani Semarang. 
Pengembangan Bandara Jenderal Ahmad Yani Semarang merupakan sebuah hal 
yang mendesak untuk dilakukan, dan pemerintah mendukung penuh semua upaya 
pembangunan yang telah dilakukan untuk terus melakukan improvement dan service 
excellence kepada masyarakat. Dengan adanya pengembangan Bandara Ahmad Yani ini, 
nantinya bandara mampu menampung hingga 6 juta penumpang per tahun sehingga akan 
dapat memberikan pelayanan yang lebih maksimal kepada masyarakat pengguna jasa 
penerbangan. Pengembangan Bandara Jenderal Ahmad Yani Semarang termasuk dalam 
Proyek Strategis Nasional yang tertuang dalam Peraturan Presiden No 58 Tahun 2017 
tentang Percepatan Proyek Strategis Nasional (PSN). 
Dalam penelitian ini membuktikan bahwa Kebijakan Pemerintah mampu 
memoderasi dalam memperkuat pengaruh Peran Stakeholder terhadap Project Performance 
pada Proyek Strategis Nasional Pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. Dengan 
adanya kebijakan pemerintah, dapat mempermudah dan mempercepat stakeholder dalam 
pengambilan keputusan terutama dalam hal pembiayaan pelaksanaan percepatan. 
Pemerintah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan Proyek Strategis 
Nasional sesuai dengan Peraturan Presiden No 58 Tahun 2017 dengan memberikan mandat 
atau menugaskan beberapa lembaga kementrian dan instansi – instansi terkait diantaranya 
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, Kementrian 
Perhubungan, Kejaksaan Agung - Tim Pengawal Pengamanan Pemerintah dan 
Pembangunan Pusat (TP4P) dan Tim Pengawal Pengamanan Pemerintah dan Pembangunan 
Daerah (TP4D). Selain itu, pemerintah membentuk Kantor Staf Presiden memiliki tugas dan 
fungsi memberi dukungan kepada Presiden dan Wakil Presiden dalam melaksanakan 
pengendalian program-program prioritas nasional, komunikasi politik, dan pengelolaan isu 
strategis. Dalam pelaksanaan tugasnya akan melakukan fungsi pengendalian dalam rangka 
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memastikan bahwa program-program prioritas nasional dilaksanakan sesuai visi dan misi 
Presiden. Selain melakukan pengendalian, Kantor Staf Presiden juga melaksanakan fungsi 
memberikan dukungan percepatan pelaksanaan, monitor dan evaluasi program prioritas 
nasional dan isu strategis, menyelesaikan masalah secara komprehensif terhadap program-
program prioritas nasional yang dalam pelaksanaannya mengalami hambatan, pengelolaan 
isu strategis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini mencoba untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis 
pengaruh project governance, integration management, peran stakeholder, terhadap project 
performance dan kebijakan pemerintah sebagai variabel moderator. Hasil pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis SEM Warp PLS versi 7.0 dengan 2 variabel independen yaitu 
project governance dan integration management dan satu variable dependen yaitu project 
performance dengan satu variabel mediasi yaitu peran stakeholder serta satu variabel 
moderating yaitu kebijakan pemerintah menunjukkan bahwa: 
1. Hasil penelitian terbukti bahwa project governance berpengaruh  positif terhadap project 
performance proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. Hal 
ini berarti semakin baik tata project governance, maka akan berdampak secara signifikan 
terhadap meningkatnya kinerja proyek (project performance) tersebut. 
2. Hasil penelitian terbukti bahwa project governance berpengaruh  positif terhadap peran 
stakeholder proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. 
Semakin tinggi dan efektif project governance yang dilakukan maka akan berdampak 
terhadap meningkatnya peran stakeholder pada proyek tersebut. 
3. Hasil penelitian terbukti bahwa integration management berpengaruh positif terhadap peran 
stakeholder proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang.  Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya integration management yang efektif akan memudahkan 
bagi peran stakeholder dalam proyek tersebut. 
4. Hasil penelitian terbukti bahwa integration management berpengaruh positif terhadap 
project performance proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani 
Semarang. Hal ini berarti dengan semakin meningkatnya manajemen proyek yang 
terintegrasi, maka akan memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kinerja 
proyek. Sebaliknya apabila manajemen proyek kurang terintegrasi akan dapat menurunkan 
kinerja dari suatu proyek. 
5. Hasil penelitian terbukti bahwa peran stakeholder berpengaruh positif terhadap project 
performance proyek strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. Hal 
ini berarti keterlibatan atau peran dari stakeholder dalam proyek tersebut akan memberikan 
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja proyek tersebut. 
6. Hasil penelitian terbukti bahwa kebijakan pemerintah tidak mampu mendorong atau 
memperkuat pengaruh integration management terhadap project performance proyek 
strategis nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. Hal ini disebabkan 
adanya peranan kontrak dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proyek 
tersebut. Dimana kontrak tersebut memuat dan mengatur aspek teknis dan non teknis 
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pelaksanaan proyek tersebut.  
7. Hasil penelitian terbukti bahwa kebijakan pemerintah terbukti mampu mendorong atau 
memperkuat pengaruh peran stakeholder terhadap project performance proyek strategis 
nasional pengembangan Bandara Ahmad Yani Semarang. Dengan adanya kebijakan 
pemerintah, dapat mempermudah dan mempercepat stakeholder dalam pengambilan 
keputusan terutama dalam hal pembiayaan pelaksanaan percepatan.  
Saran  
1. Saran untuk pengembangan ilmu pengetahuan (akademis) 
1) Variabel independen pada penelitian ini yaitu project governance dan integration 
management dan variabel mediasi peran stakeholder serta variabel moderator kebijakan 
pemerintah mampu menjelaskan bahwa varians project performance sebesar 68,5%. 
Sehingga masih ada variabel lain yang dapat ditambahkan lagi oleh peneliti 
selanjutnya, seperti project time management, project cost management, project quality 
management, human resources management, communication management, project risk 
management, project procurement. 
2) Peneliti selanjutnya disarankan menambah metode pengumpulan data dengan 
wawancara secara langsung kepada seluruh responden yang menjadi responden 
penelitian agar bisa mendeskripsikan keadaan secara langsung. 
2. Saran untuk Penerapan (Praktis) 
1) Dalam pelakasanaan proyek percepatan, SATKER (Satuan Kerja Proyek) PPSRG yang 
dibentuk oleh perusahaan dan Konsultan Pengawas mengusulkan dan lebih 
meningkatkan pengawasan terhadap mutu pekerjaan dengan melakukan pengujian – 
pengujian keandalan hasil proyek sehingga menghasilkan proyek yang berkelanjutan. 
2) Manager proyek yang terlibat dalam Proyek Pengembangan Bandara Ahmad Yani 
Semarang perlu memberi motivasi kepada  setiap personil proyek untuk melakukan 
tertib administratif. 
3) Satker PPSRG dan Konsultan Pengawas perlu melakukan pengungkapan dan pelaporan 
kesesuaian item baru secara terbuka dan jujur. 
4) Satker PPSRG dan Konsultan Pengawas perlu meningkatkan pelaporan kinerja actual 
proyek yang sistematis untuk mempermudah perhitungan final account. 
5) Peran serta pemerintah dalam memberikan dukungan penuh dalam pelaksanaan proyek 
khususnya proyek percepatan sangat diperlukan oleh pemilik proyek, pelaksana, serta 
masyarakat. Dukungan tersebut dapat berupa membuat kebijakan yang tepat dan dapt 
menjadi payung hukum bagi pihak – pihak terkait untuk menghasilkan proyek yang 
berkelanjutan.  
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